BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Mekanisme alur proses penyaluran bantuan modal usaha dalam
program Komunitas Usaha Mandiri (KUM) yang dilakukan oleh
Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Surabaya dalam upaya
pengentasan kemiskinan mempunyai beberapa tahapan, sebagaimana

yang digambarkan dalam skema di bawah ini;
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Namun sebelum mengajukan proposal, calon nasabah harus
memperhatikan persyaratannya terlebih dahulu. Persyaratan tersebut
antara lain; 1) Muslim/muslimah yang amanah; 2) Setuju dan mematuhi
peraturan; 3) Mengikuti pengajian yang ada; 4) Membayar tepat waktu 4)
Jatuh tempo pembayaran setiap tanggal 20. 5) Wajib menabung; 6) Wajib
menanam saham Rp. 100.000,- selama menjadi anggota. 7) Telah memilki
usaha yang sudah berjalan 3 (tiga) bulan dan memilki kelompok minimal
5 (orang), atau memiliki penjamin yang merupakan karyawan YDSF

Surabaya atau dirinya merupakan donatur rutin YDSF Surabaya
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sebelumnya. YDSF Surabaya hanya memberikan bantuan kepada orang

yang membutuhkan dan kurang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.

2. Bentuk-bentuk strategi penyaluran bantuan modal usaha yang

dilakukan oleh YDSF Surabaya pada program Komunitas Usaha

Mandiri dalam upaya pengentasan kemiskinan meliputi;

a.

b.

Pemberian modal usaha bergulir;

Pendampingan usaha, yang diantaranya berupa monitoring,
pelatihan-pelatihan, studi banding dan tak/im rutin komunitas;
Evaluasi internal dan komunitas yang dilakukan perbulan dan

dilakukan pertahun

3. Dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari program

KUM di YDSF Surabaya dalam upaya pengentasan kemiskinan antara

lain;

a.

Dampak positif : Masyarakat menjadi mandiri dengan usaha yang
dijalankan, dengan demikian, salah satu karakteristik orang
miskin, yakni tidak memilki faktor produksi sudah tidak lagi
disandang. Kesejahteraan sosial masyarakat tercapai, kebutuhan
sehari-hari tercukupi, dan pendidikan anak-anak mereka
terselamatkan.

Dampak negatif (resiko) : Pembayaran angsuran molor (macet),
dana dipergunakan bukan untuk usaha, melainkan untuk
membayar hutang, pembayaran bermasalah misalnya nasabah

pindah domisili tanpa konfirmasi, dan lain-lain.
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B. SARAN-SARAN
1. Untuk menyikapi kasus pembiyaan bermasalah, memang sejak
awal sebaiknya dilakukan identifikasi masalah/ assessment dengan
melakukan analisis sosial, ekonomi, teknis, dan analisis
keunggulan komparatif sebagai tahap awal dalam penyaluran
bantuan modal usaha secara maksimal. Hal ini dipandang perlu
karena tahap awal tersebut sangat penting untuk mengetahui
permasalahan yang dihadapai mustahig, sehingga tahap
selanjutnya berupa perencanaan atau desain program yang akan
dilakukan akan tepat sasaran dan memberdayakan mustahiq secara

maksimal.
2. Selain itu, sebaiknya juga lebih inten dalam kegiatan
“monitoring’, hal ini sangat penting untuk diperhatikan pula agar

tidak banyak terjadi kasus pembayaran molor (macet).



